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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima : Abstrak — Masalah utama dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
28-02-2026 kegiatan pembelajaran IPA kurang melibatkan proses sains yang
dapat melatih kemampuan literasi sains siswa pada aspek
Direvisi : kompetensi, sehingga pengembangan kompetensi literasi sains
08-09-2026 siswa kurang maksimal. Solusi yang diberikan dalam penelitian ini
berupa penggunaan pewarna alami batik di Desa Gonoharjo pada
Dipublikasi : materi Anglospermae berbasis Project Based Learning. Penelitian ini
10-09-2026 dilakukan di SMP N 3 Singorojo Kabupaten Kendal pada semester

ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan pewarna alami batik di Desa
Gonoharjo dalam pembelajaran  Project Based Learning materi
angiospemae bermuatan sustainability terhadap kompetenst literasi
sains. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment
dengan desain nonequivalent kontrol group. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
dengan teknik pengambilan sampel ditentukan berdasarkan pada
tujuan dan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes kompetensi literasi sains dalam bentuk pilihan ganda.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis tes statistik
nonparametrik uji Wilcoxon yang dilakukan pada data pretest-
posttest, diperoleh nilai Sig. 2-tailed (0,001) < taraf signifikansi
(«=0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penggunaan pewarna alami batik terhadap kompetensi
literasi sains siswa. Selain itu, hasil rata-rata uji N-Gain (0,6199)
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi literasi sains siswa

pada kategori sedang.

Kata Kunci: pewarna alami batik, project based learning,
sustainability, kemampuan literasi sains, aspek kompetensi.

PENDAHULUAN dijadikan rujukan, yaitu konsep yang
Konsep pembangunan dipublikasikan dalam dokumen “Owr
berkelanjutan  yang paling  sering Common ~ Future” (masa depan kita
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bersama) oleh Wordd Commission on
Environment and Development (WCED)
pada tahun 1987, Komisi ini
mendefinisikan pembangunan
berkelanjutan yaitu pembangunan yang
dapat memenuhi kebutuhan hidup
generasi  sekarang  tanpa  harus
mengesampingkan kemampuan
generasi masa depan untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Pengertian ini
mengandung dua konsep inti yaitu
konsep kebutuhan, ialah kebutuhan
yang esensial bagi masyarakat miskin
dunia sehingga prioritas harus diberikan
pada masalah tersebut, serta konsep
pembatasan terhadap kemampuan alam
untuk memenuhi kebutuhan hari ini dan
masa yang akan datang (International

Institute for Sustainable Development,

2013).

Sejalan dengan konsep
pembangunan berkelanjutan tersebut,
pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk generasi yang
mampu memahami hubungan antara
manusia, lingkungan, dan keberlanjutan
sumber daya alam. Pembelajaran sains
pada abad ke-21  tidak  hanya
berorientasi pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada kemampuan peserta
didik dalam memahami fenomena
ilmiah, mengambil keputusan berbasis

bukti, serta menyelesaikan

permasalahan  lingkungan  secara
berkelanjutan. Pendekatan Education for
Sustainable Development (ESD) menjadi
salah satu pendekatan yang relevan
karena mengintegrasikan aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
tanggung jawab terhadap lingkungan.
Dalam pembelajaran biologi, penerapan
isu keberlanjutan dapat dilakukan
melalui konteks lokal yang dekat dengan

kehidupan siswa schingga konsep sains

menjadi lebih bermakna.

Tujuan pembelajaran IPA yaitu
siswa  dapat memiliki pemikiran
mengenai  pendidikan  keberlanjutan
yang dapat memberikan pemahaman
tentang nilai-nilai tanggung jawab sosial
dan  natural untuk  memberikan
gambaran pada siswa bahwa siswa
merupakan bagian dari sistem sosial
yang harus bersinergi dengan manusia
lain. Selain itu, siswa juga diberikan
pemahaman bahwa siswa merupakan
bagian dari sistem alam yang harus
bersinergi dengan alam beserta seluruh
isinya. Dengan nilai-nilai tersebut maka
akan muncul pemahaman kritis tentang
lingkungan sosial dan alam serta
berbagai bentuk intervensi terhadap
lingkungan, baik yang memberikan
dampak  positif ~maupun negatif,
termasuk pembangunan (Kemdiknas,

2010).
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Penerapan pembelajaran
sustainability dapat dilakukan dengan
membawa konteks potensi lokal daerah
dan mengaitkannya dengan
pembelajaran sains. Salah satu potensi
lokal yang dapat diangkat dalam
pembelajaran adalah pembuatan batik
dengan  bahan  pewarna  alami.
Pemanfaatan potensi lokal dalam
pembelajaran tidak hanya membantu
siswa memahami konsep  secara
kontekstual, tetapi juga memberikan
pengalaman langsung dalam
menghubungkan pengetahuan ilmiah
dengan  permasalahan  nyata  di

lingkungan sekitar.

Batik di Indonesia terkait dengan
perkembangan kerajaan di nusantara
hingga penyebaran ajaran Islam di tanah
Jawa yaitu pada masa kerajaan Mataram,
masa Kasunanan, dan masa Kasultanan.
Setelah akhir abad ke-18 dan abad ke-
19, perkembangan batik di Jawa cukup
pesat. Pada saat itu batik yang dihasilkan
adalah batik tulis. Penggunaan batik cap
baru dikenal setelah Perang Dunia I atau
sekitar tahun 1920-an (Nurainun, dkk.,
2008). Salah satu sumber daya alam di
Indonesia yang dapat digunakan dalam
kerajinan batik adalah zat pewarna alam

(Tocharman, 2009).

Pemanfaatan zat pewarna alam
untuk tekstil menjadi salah satu
alternatif ~ pengganti  zat pewarna
berbahan kimia. Adapun zat pewarna
alami diperoleh dari alam yang berasal
dari hewan (lac dyes) ataupun tumbuhan
seperti akar, batang, daun, kulit, dan
bunga. Warna alami didapat dari bagian-
bagian tumbuhan seperti akar, batang,
kayu, kulit, daun, dan bunga, atau dari
getah buang (Jac dye) binatang. Contoh
warna alami antara lain tanaman tingi,
jambal, tegeran, mahoni, dan lain-lain.
Bahan pewarna alami diperoleh melalui

pengolahan tumbuhan dan beberapa

bahan alami lainnya (Pringgenies dan

Rohana, 2013).

Desa  Gonoharjo  merupakan
salah satu desa yang menerapkan
penggunaan  bahan alami  dalam
memproduksi batik. Desa tersebut
terletak di lereng Gunung Ungaran
tepatnya di  sebelah Barat Laut,
Kecamatan Limbangan, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah, Indonesia. Lokasi
ini sangat berdekatan dengan objek
wisata alam “mata air panas” Nglimut,
“perkebunan teh” Medini, dan objek
wisata “air terjun” Gonoharjo. Di Desa
Gonoharjo terdapat tempat study tour
dalam penggunaan bahan-bahan alam

sebagai pewarna batik alami, salah

satunya yaitu Linggo Batik. Linggo Batik
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merupakan industri batik  berskala
mikro yang dirintis oleh Bapak
Zachroni. Ciri khas Linggo Batik
terdapat pada penggunaan pewarna
alam. Zat warna alam yang digunakan
masih terbatas pada jenis kayu seperti
jambal, tegeran, tingi, mahoni, dan
secang, daun tom/indigofera, serta biji

jalawe.

Saat ini industri Linggo Batik
masih bergantung pada pemasokan
pewarna alam maupun hasil budidaya
sendiri. Wilayah Limbangan sebenarnya
memiliki  potensi  besar  terhadap
ketersediaan zat warna alami dari
tumbuhan, termasuk mahoni, kopi, dan
sengon. Tumbuhan yang digunakan
sebagai bahan pewarna alami batik
tersebut memiliki keterkaitan dengan
materi Angiospermae sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar
biologi yang berbasis lingkungan dan
budaya lokal.

Konten materi Angiospermae
terdiri atas berbagai jenis tumbuhan,
ciri-citi tumbuhan, klasifikasi
tumbuhan, serta nama-nama ilmiah.
Kompleksitas materi tersebut sering
menjadi tantangan bagi siswa karena
sebagian besar konsep masih dipahami

secara teoritis. Salah satu kemampuan

yang perlu dipersiapkan siswa dalam

menghadapi  pertkembangan  ilmu
pengetahuan adalah penguasaan sains.
Kemampuan penguasaan sains tersebut
berkaitan erat dengan literasi sains.
Literast sains dapat didefinisikan sebagai
kemampuan untuk terlibat dalam isu
dan ide yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan. Siswa yang memiliki
kemampuan literasi sains diharapkan
mampu memahami lingkungan serta
berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan

perkembangan ilmu

pengetahuan.

Kemampuan literasi sains siswa
Indonesia masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan negara lain. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil studi
literasi sains PISA  (Programme  for
International ~ Student ~ Assessment)  yang
dilakukan oleh OECD (Organization for
Economic  Co-operation and Development)
dan Unesco Institute for Statistics. Pada
tahun 2018, literasi sains Indonesia
berada pada peringkat 70 dari 78 negara
dengan skor rata-rata 396 poin dari skor

rata-rata tertinggi 590 poin.

Salah satu faktor penyebab
rendahnya kemampuan literasi sains
adalah kurangnya pembelajaran yang
melibatkan

proses  sains  seperti

penyelidikan ~ ilmiah,  penggunaan

pengetahuan  untuk  menjelaskan
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fenomena alam, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan fakta yang
melalui

diperoleh
(Naturasari, 2016). Selain itu, Novili

penyelidikan

(2016) menjelaskan bahwa keterbatasan
kegiatan praktikum menyebabkan siswa
kurang  terlatth dalam merancang
penyelidikan ilmiah. Kondisi tersebut
keterbatasan

diperkuat dengan

pemanfaatan sumber belajar
kontekstual karena pembelajaran masih
sering berfokus pada penggunaan buku

paket.

Salah satu pendekatan
pembelajaran  yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kompetensi literasi
sains adalah Project Based Iearning (PjBL).
Model PjBL. memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam proses penyelidikan melalui
kegiatan merancang, mengembangkan,
dan mengevaluasi suatu produk. Melalui
kegiatan proyek, siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah melalui pengalaman
nyata. Namun, penelitian mengenai
penerapan PjBL yang mengintegrasikan
potensi lokal berupa tumbuhan sebagai
sumber pewarna alami batik pada materi
Angiospermae masih belum banyak

dikaji. Sebagian penelitian sebelumnya

lebih banyak menggunakan konteks

proyek umum tanpa menghubungkan
secara langsung pemanfaatan sumber

daya lokal dengan prinsip sustainability.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi tiga komponen utama,
yaitu potensi lokal pewarna alami batik
Desa Gonoharjo, model Project Based
Learning, dan konsep sustainability dalam
pembelajaran Angiospermae. Integrasi
tersebut diharapkan mampu
memberikan pengalaman belajar yang
tidak  hanya  membantu  siswa
memahami  karakteristik tumbuhan,
tetapi juga mengembangkan tiga aspek
kompetensi  literasi  sains,  yaitu

menjelaskan fenomena ilmiah,

mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta
menginterpretasikan data dan bukt

ilmiah.

Penelitian  terbaru  mengenai
Education  for  Sustainable  Development
menunjukkan  bahwa pembelajaran
berbasis proyek yang dikombinasikan
dengan isu keberlanjutan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan literasi sains siswa (Vilmala et
al, 2025). Selain itu, pendekatan
berbasis kearifan lokal dan STEM
berperan dalam menciptakan
pembelajaran  sains  yang  lebih

kontekstual serta mendukung tujuan
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pembangunan berkelanjutan (Rosyidah
et al., 2025).

Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang permasalahan tersebut, perlu
dilakukan penelitian mengenai
penggunaan bahan pewarna alami di
Desa Gonoharjo melalui model PjBL
(Project  Based Learning) pada materi
Angiospermae bermuatan sustainability
untuk meningkatkan kompetenst literasi

sains siswa.

MATERIAL DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 3 Singorojo Kabupaten
Kendal pada semester ganjil tahun
ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan
pada kegiatan pembelajaran materi
Angiospermae

dengan  menerapkan

model pembelajaran  Prgject  Based
Learning (PjBL) bermuatan sustainability
menggunakan pewarna alami batik dari

Desa Gonoharjo Kabupaten Kendal.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa SMP  Negeri 3  Singorojo
Kabupaten Kendal. Penentuan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan
berdasarkan

sampel tujuan  dan

pertimbangan tertentu. Sampel

penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu

kelas VII B sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 28 siswa dan kelas VII A
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 27
siswa, schingga jumlah keseluruhan
responden sebanyak 55 siswa. Kelas
eksperimen

diberikan  pembelajaran

menggunakan model  Project  Based
Learning berbasis pewarna alami batik,
sedangkan kelas kontrol diberikan

pembelajaran secara konvensional.

Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa instrumen tes
kompetensi literasi sains berbentuk soal
pilihan ganda. Instrumen tersebut
digunakan untuk mengukur
kemampuan kompetensi literasi sains
siswa sebelum dan sesudah diberikan
petlakuan pembelajaran. Selain
instrumen tes, penelitian menggunakan

bahan pewarna alami batik yang berasal

dari Desa Gonoharjo sebagai sumber

belajar  kontekstual  pada  materi
Angiospermae
Prosedur Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

metode  Quasi  Experimental  dengan

desain penelitian Pretest-Posttest
Noneguivalent  Control ~ Group — Design.
Desain penelitian ini melibatkan dua

kelompok, yaitu kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol yang tidak dipilih

secara acak.

Pelaksanaan penelitian  diawali
dengan pemberian pretest kepada kedua
kelompok untuk mengetahui
kemampuan awal kompetensi literasi
sains  siswa.  Selanjutnya,  kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran model

Based

menggunakan

Project Learning  dengan
memanfaatkan pewarna alami batik
pada materi Angiospermae bermuatan
sustainability, sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran

Setelah

secara
konvensional. proses
pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan  posttest untuk mengetahui

perubahan kompetensi literasi sains

siswa setelah perlakuan

Analisis dan Interpretasi Data
Data penelitian dianalisis
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Analisis dilakukan terhadap hasil tes

Tabel 1.

kompetensi literasi sains siswa yang
diperoleh dari nilai pretest dan posttest.
analisis

Tahapan data meliputi wji

normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis, dan uji peningkatan (IN-Gain).
Hasil ~ analisis  digunakan  untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan
pewarna alami batik dalam model Project
Based 1.earning bermuatan sustainability

terhadap kompetensi literasi sains siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  hasil
kompetensi literasi sains siswa pada
siswa SMP N 3 Singorojo kelas VIIA
(Kelas  Kontrol)  yang  diberikan
pembelajaran secara konvensional pada
materi angiospermae dan kelas VIIB
(Kelas Eksperimen) yang diberikan
pembelajaran  sebelum dan sesudah
pada materi angiospermae bermuatan
sustainability. Berikut disajikan data nilai
hasil belajar kompetensi literasi sains
siswa  kelas  kontrol dan kelas

cksperimen pada Tabel. 1.

Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Kompetensi Literasi Sains

Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai Pretest

Nilai Posttest

Deskriptif Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Nilai Terendah 0 0 17 17
Nilai Tertinggi 83 83 83 83
Rata-rata 45,03 42,89 60,55 60,25
Median 50 33 67 67
Standar Deviasi 20,0562 21,4585 16,736 13,839
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Berdasarkan data pada Tabel.l,
hasil menunjukkan kompetensi literasi
sains siswa baik kelas Kontrol maupun
kelas

eksperimen mengalami

kenaikan nilai rata-rata setelah diberikan

petlakuan berbeda.  Kelas

yang
cksperimen mengalami kenaikan nilai

rata- rata kompetensi literasi sains

sebesar 17,36. Sementara, kelas kontrol

mengalami

kenaikan

rata-rata

kompetensi literasi sains sebesar 15,52.

Berdasarkan Tabel. 1 kelas kontrol dan

kelas eksperimen

mengalami

peningkatan dari pretest ke posttest.

Data-data tersebut dilakukan pengujian

awal yaitu dilihat dari tabel.

Tabel 2.  Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kompetensi Literasi Sains
Pretest Posttest
Statistik Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Df 27 28 27 28
Sig. (2-tailed) 0,123 0,006 0,007 0
Taraf Signifikansi («) 0,05 0,05 0,05 0,05
Data Data tidak Data tidak Data tidak
Kesimpulan terdistribusi  terdistribusi  terdistribusi  terdistribusi
normal normal normal normal
Tabel. 2 terlihat bahwa nilai Sadangkan, kelas kontrol memiliki nilai

signifikansi  uji ~ Shapiro-Wilk  hasil
pretest kelas eksperimen sebesar 0,006
dan kelas kontrol sebesar 0,123 dengan
taraf  signifikan  0,05. Hasil ini
menunjukkan ahwa data pretest kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
memiliki nilai Sig.(2-tailed) > taraf
signifikansi (a), artimya sebaran dua data
terdistribusi normal. Sementara, nilai
signifikansi uji Shaphiro-Wilk  hasil
posttest

0,000 dan kelas kontrol sebesar 0,007

kelas eksperimen sebesar

dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa data posttest kelas
cksperimen memiliki nilai Sig.(2-tailed)
< taraf signifikansi («), artinya sebaran
tidak normal.

data terdistribusi

Sig.(2-tailed) < taraf signifikansi (),

artinya sebaran data tidak terdistribusi

normal.
Tabel 3. Hasil Uji Levene Data
Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol dan Kelas
Eksperimen.
Pretest Posttest
Kelas Kelas
Statistik Kontrol dan  Kontrol dan
Kelas Kelas
Eksperimen Eksperimen
Levene 0,879 1,065
Statistic
Sig. (2-
ited) 0,353 0,307
Taraf
Signifikansi 0,05 0,05
(@)
. Kedua kelas Kedua kelas
Kesimpulan
homogen homogen
Tabel. 3 terlihat bahwa nilai

signifikansi uji Levene hasil pretest kelas

kontrol dan kelas eksperimen sebesar

62



Novianti (2026)

EDUBIOPRENA : Jurn. Ilmiah Pend. Biologi, Biologi, & Bioentrep. 3(1): 55-71

0,353 dan hasil posttest kelas kontrol
dan kelas cksperimen sebesar 0,307
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed)
> taraf signifikansi (o). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
data yang diperoleh dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen pada saat pretest
maupun posttest memiliki varians data
yang sama. Artinya kelas kontrol
maupun kelas eksperimen memiiki

kemampuan yang sama (homogen)

Tabel 4. Uji Hipotesis Pretest-
Posttest Kelas
Eksperimen Melalui Uji
Wilcoxon

Mean Sum of

Klasifikasi N Rank Ranks

Negatif Ranks 6 8 48
Positif Ranks 20 15,15 303
Ties 2 — —

Total 28 - -
Pretest-Posttest
. Kelas
Statistik Eksperimen (Uji
Wilcoxon)
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001
Taraf Signifikansi (o) 0,05
Kesimpulan H, diterima
Keterangan:

®  Posttest eksperimen < Pretest eksperinen
®  Posttest eksperimen > Pretest eksperinen
®  Posttest eksperimen = Pretest eksperimen

Tabel. 4 diketahui Asymp. Sig. (2-
tailed) bernilai 0,001. Karena nilai 0,001
lebih kecil dari < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa “Hipotesis
diterima”. Artinya ada perbedaan antara
hasil belajar untuk nilai pretest dan
posttest, schingga dapat disimpulkam
bahwa penggunaan pewarna alami batik
pada materi Angiospermae bermuatan
sustainability menunjukkan perbedaan

secara signifikan nilai pretset- posttest

literasi sains pada kelas eksperimen.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Literasi Sains Siswa pada Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
. Kelas Kontrol
Aspek Kompetensi Pretest Posttest N-Gain Kategori
Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 32 34 0,01 Rendah
Mengevaluasi dan Mendesain Penyelidikan Ilmiah 24 33 0,05 Rendah
Menginterpretasikan Data dan Bukti-Bukti Ilmiah 17 30 0,07 Rendah
. Kelas Eksperimen
Aspek Kompetensi Pretest  Posttest N-Gain  Kategori
Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 35 40 0,03 Rendah
Mengevaluasi dan Mendesain Penyelidikan Ilmiah 18 29 0,06 Rendah
Menginterpretasikan Data dan Bukti-Bukti Ilmiah 19 33 0,08 Rendah

Tabel. 5 menunjukkan bahwa

terdapat  peningkatan  kompetensi
literasi sains siswa baik kelas kontrol

maupun kelas eksperimen pada setiap

aspek kompetensi. Meskipun — pada
setiap aspek di kelas
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Tabel 6. Rata-rata Uji N-Gain
Kompetensi Literasi Sains
Siswa
Nilai Rata-rata
Pretest Kelas Kontrol 1,66
Posttest Kelas Kontrol 2,24
Pretest Kelas Eksperimen 1,53
Posttest Kelas Eksperimen 2,15

Berdasarkan Tabel 6, diketahui
bahwa terdapat peningkatan rata-rata
nilai kompetensi literasi sains pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen.
Kelas kontrol mengalami peningkatan
nilai rata-rata dari 1,06 pada saat pretest
menjadi 2,24 pada saat posttest dengan
nilai N-Gain sebesar 0,57. Sementara itu,
kelas eksperimen mengalami
peningkatan nilai rata-rata dari 1,53 pada
saat pretest menjadi 2,15 pada saat posttest
dengan nilai N-Gain sebesar 0,61.
Berdasarkan kriteria interpretasi nilai IN-
Gain, peningkatan kompetensi literasi
sains pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen termasuk dalam kategori
sedang, yaitu berada pada rentang 0,3 =
g = 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan mampu
meningkatkan kompetensi literasi sains
siswa baik pada kelas kontrol maupun

kelas eksperimen.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
kompetensi literasi sains siswa baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen
mengalami  kenaikan nilai rata-rata
setelah  diberikan  perlakuan  yang

berbeda. Kelas eksperimen mengalami

kenaikan  selisth  nilai  rata-rata
kompetensi literasi sains sebesar 17,36.
Sementara itu, kelas kontrol mengalami
kenaikan  selish  nilai  rata-rata
kompetensi literasi sains sebesar 15,52.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan
berupa pembelajaran  model PjBL
pembuatan batik dengan pewarna alami
di  Desa  Gonoharjo  memiliki
kompetensi literasi sains yang lebih
unggul dibandingkan kelas kontrol yang
diberikan pembelajaran konvensional.
Selain itu, berdasarkan hasil uji hipotesis
data posttest diperoleh nilai Sig. 2-tailed
(0,001) < taraf signifikansi (« = 0,05).
Artinya, penggunaan pewarna alami
batik  dalam PjBL  pada materi
Anglospermae bermuatan  sustainability
berpengaruh  terhadap  kompetensi

literasi sains siswa.

Peningkatan kompetensi literasi
sains pada kelas eksperimen tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan pewarna
alami batik sebagai sumber belajar,
tetapi juga oleh karakteristik model
Project Based Learning yang memberikan
kesempatan

kepada siswa untuk

mengalami  proses  imiah  secara
langsung. Melalui kegiatan identifikasi
tumbuhan, pemilihan bahan alami,
proses pewarnaan, hingga analisis hasil

proyek, siswa memperoleh pengalaman
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dalam menghubungkan konsep
Angiospermae dengan fenomena nyata
di  lingkungan  sekitar.  Proses
pembelajaran  tersebut memberikan
pengalaman  belajar  yang  lebih
bermakna karena siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi terlibat
secara aktif dalam menemukan dan

menerapkan konsep sains.

Jika dikaitkan dengan indikator
literasi sains, setiap tahapan PjBL
kontribusi

memiliki terhadap

perkembangan  kompetensi  siswa.
Tahap investigasi membantu siswa
memahami dan menjelaskan fenomena
ilmiah terkait pemanfaatan tumbuhan
sebagai  pewarna  alami.  Tahap
perencanaan dan pelaksanaan proyek
melatih kemampuan mengevaluasi serta
merancang penyelidikan ilmiah melalui
kegiatan menentukan bahan, prosedur
kerja, dan  proses  pengamatan.
Sementara itu, kegiatan pengamatan,
pengolahan data, dan penyajian hasil
proyek mendukung kemampuan siswa
dalam menginterpretasikan data dan

bukti ilmiah.

Aspek kompetensi tersebut terdiri
dari menjelaskan fenomena imiah,
mengevaluasi dan merancang penelitian
ilmiah, serta menginterpretasikan data

dan  bukti ilmiah. Jika  dilihat

berdasarkan hasil N-Gain, ketiga aspek
kompetensi literasi sains mengalami
peningkatan baik pada kelas kontrol
maupun  kelas  eksperimen. Kelas
kontrol ~ dan  kelas  eksperimen
menunjukkan bahwa hasil uji N-Gain
pretest-posttest sama-sama termasuk ke

dalam kategori sedang.

Pada aspek kompetensi
menjelaskan fenomena ilmiah termasuk
dalam kategori rendah, dengan hasil uji
N-Gain pada kelas eksperimen (0,03)
lebih baik dibandingkan kelas kontrol
(0,01). Hal ini disebabkan pembelajaran
dengan model PjBL. menggunakan LLKS
yang menyajikan tabel pengamatan
sehingga siswa mengidentifikasi ciri-ciri
dan klasifikasi tanaman yang digunakan
secbagai pewarna alami batik serta
menghubungkannya dengan materi
Angiospermae. Siswa juga diminta
menggambar  tanaman  berdasarkan
informasi yang diperoleh melalui media

presentasi dan video pembelajaran.

Contoh tanaman yang digunakan
yaitu tanaman zdigo yang menghasilkan
warna ungu, Bixa orellana (keling) yang
menghasilkan warna merah, kulit pohon
mahoni yang menghasilkan warna
coklat pekat, kulit pohon secang yang
menghasilkan warna orange, biji jalawe

yang menghasilkan warna coklat, serta
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kunyit yang menghasilkan warna kuning
pekat. Beberapa tanaman tersebut
memiliki karakteristik Angiospermae
schingga siswa dapat mengidentifikasi
ciri tumbuhan berdasarkan bagian akar,

batang, daun, dan bunga.

Selain itu, pembelajaran juga

dikaitkan  dengan  video  proses

pembuatan battk  menggunakan
pewarna alami di Desa Gonoharjo.
Penyajian fenomena nyata tersebut
membantu siswa memahami hubungan
antara  konsep  biologi  dengan
pemanfaatan sumber daya alam di
lingkungan sekitar. Pemberian
pengalaman nyata mampu membantu
siswa memahami konsep secara lebih
mendalam  serta  mengaplikasikan
pengetahuan  dalam  memecahkan
masalah (Husain dkk., 2016). Sejalan
dengan hal tersebut, Usmeldi (2010)
menyatakan bahwa pemecahan masalah
berdasarkan fenomena nyata dapat
melatith  kemampuan siswa dalam

menjelaskan fenomena secara ilmiah.

Aspek kompetensi mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah
menuntut siswa melakukan kegiatan
penyelidikan. Pada ILKS berbasis model
PjBL bermuatan swstainability di Desa
Gonoharjo,

kegiatan  penyelidikan

dilakukan melalui penyajian informasi

terkait prosedur proyek yang akan
dilakukan. Menurut Emda (2014),
penyajian prosedur praktikum dapat
melatih siswa menentukan variabel, alat,
bahan, serta langkah kerja sehingga
mampu  meningkatkan ~kemampuan

merancang penyelidikan ilmiah.

Selain kegiatan praktikum, siswa
kelas eksperimen juga melakukan proses
perencanaan proyek dan menghasilkan
produk batik menggunakan pewarna
alami. Kegiatan menentukan tanaman
yang sesuai sebagai bahan pewarna
sekaligus termasuk kelompok
Angiospermae melatih siswa untuk
mengidentifikasi karakteristik
tumbuhan serta menemukan konsep
berdasarkan hasil pengamatan. Siswa
tidak hanya memahami klasifikasi
tumbuhan, tetapi juga melakukan proses
ilmiah  melalui  pemilihan  bahan,
pengujian warna, dan evaluasi hasil
proyek. Menurut Agil (2014), kegiatan
praktikum dapat melatth kemampuan
ilmiah  dan

berpikir

penyelesaian

masalah ~ schingga  meningkatkan

keterampilan proses sains siswa.

Hasil ~ perhitungan ~ N-Gain
menunjukkan bahwa aspek kompetensi
mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah termasuk kategori

rendah, dengan hasil kelas eksperimen
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(0,06) lebih baik dibandingkan kelas
kontrol (0,05). Rendahnya peningkatan
pada aspek tersebut menunjukkan
bahwa siswa masih membutuhkan
pembiasaan dalam merancang
penyelidikan  ilmiah. Siswa belum
sepenuhnya terbiasa menghubungkan
konsep dengan fenomena nyata serta
menentukan variasi variabel dalam suatu
penyelidikan. Selain itu, keterbatasan
waktu pembelajaran  dan  kondisi
pembelajaran  daring  menyebabkan
proses interaksi serta pendalaman

kegiatan proyek belum berlangsung

secara optimal.

Meskipun demikian, siswa tetap
menunjukkan keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran. Aktivitas diskusi
melalui  grup ~ WhatsApp  dan

penyelesaian  proyek  menunjukkan
adanya usaha siswa dalam memahami
proses penelitian sederhana. Hal ini
menunjukkan  bahwa PjBL  telah
memberikan pengalaman awal dalam
mengembangkan keterampilan
penyelidikan ilmiah, meskipun masih
membutuhkan  pembiasaan  secara
berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan Widi dkk. (2016) yang
menyatakan bahwa kemampuan siswa
dalam mengevaluasi dan mendesain

penyelidikan ilmiah merupakan salah

satu aspek literasi sains yang masih

mengalami kesulitan.

Aspek kompetensi
menginterpretasikan data dan bukti-
bukti ilmiah menunjukkan hasil N-Gain
kategori rendah, dengan hasil kelas
eksperimen (0,08) lebih  baik
dibandingkan kelas kontrol (0,07).
Kemampuan tersebut menuntut siswa
untuk memahami bukti ilmiah serta
menyajikan  data  dalam  bentuk
representasi yang sesuai. Pada penelitian
ini, LKS berbasis PjBL bermuatan
sustainability digunakan untuk
mengarahkan siswa menyajikan data
hasil pengamatan dalam bentuk tabel
mengenai ciri tumbuhan, klasifikasi,

serta manfaat tanaman yang digunakan

sebagai pewarna alami.

Menurut Widi dkk.  (2016),

pemahaman  terhadap tabel hasil
praktikum dapat membantu siswa
merepresentasikan data dalam bentuk
lain. Selain itu, kemampuan
menginterpretasikan bukti ilmiah juga
berkaitan dengan kemampuan siswa
menjelaskan hubungan antara data dan
kesimpulan. Puspo (2017) menyatakan
bahwa kemampuan merepresentasikan
data dan menyusun  kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah menjadi bagian

penting dalam menyelesaikan

67



Novianti (2026)

EDUBIOPRENA : Jurn. Ilmiah Pend. Biologi, Biologi, & Bioentrep. 3(1): 55-71

permasalahan  yang  membutuhkan

kemampuan interpretasi ilmiah.

Secara keseluruhan, penggunaan
LKS  berbasis PjBL  bermuatan
sustainability memperoleh respon positif
dari siswa. Hal tersebut terlihat dari
antusiasme siswa dalam mengikuti

kegiatan membatik dan menghasilkan

produk dengan karakteristik masing-

masing  kelompok.  Pembelajaran
berbasis proyek memberikan
pengalaman  berbeda  dibandingkan
pembelajaran  konvensional — karena

siswa terlibat langsung dalam proses
memilih tanaman, menghasilkan warna,

serta mengevaluasi produk yang dibuat.

Berdasarkan hasil angket siswa,
antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran PjBL bermuatan
sustainability tergolong tinggi. Namun,
meskipun  hasil rata-rata N-Gain
menunjukkan kategori sedang, beberapa
indikator literasi sains masih berada
pada kategori rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berbasis proyek telah memberikan
dampak positif terhadap kompetensi
literasi sains, tetapi pengembangan
kemampuan  tersebut memerlukan
latihan yang konsisten melalui berbagai

aktivitas penyelidikan ilmiah.

Penggunaan PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
gagasan,  merancang  penyelesaian
masalah, dan menghasilkan produk
berdasarkan ~ proses  penyelidikan.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak
hanya  memperoleh ~ pemahaman
konsep, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah dalam

menghadapi permasalahan nyata.

Pembelajaran sustainability mampu
menciptakan pengalaman belajar yang
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.  Siswa dapat mengkaji
permasalahan lokal maupun global
menggunakan konsep sains yang dekat

dengan lingkungan mereka sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pembelajaran bermuatan
sustainability dalam penelitian ini juga
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan pembelajaran  biologi
berbasis kearifan lokal. Pemanfaatan
pewarna alami batik sebagai sumber
belajar menunjukkan bahwa lingkungan
sekitar dapat digunakan sebagai media
pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan konsep biologi dengan
budaya masyarakat serta menanamkan
kesadaran

terhadap  keberlanjutan
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sumber daya alam. Melalui
pembelajaran  tersebut, siswa tidak
hanya memahami tumbuhan yang
digunakan sebagai pewarna alami batik,
tetapi juga memahami pentingnya
menjaga dan membudidayakan sumber

daya alam agar tetap tersedia bagi

generasi berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan ~ bahwa  penggunaan
pewarna alami batik di Desa Gonohatjo
melalui model Project Based Learning
(PjBL) pada materi Angiospermae
bermuatan  sustainability berpengaruh
terhadap kompetensi literasi sains siswa.
Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil
uwji  Wilcoxon  pretest-posttest  kelas
eksperimen dengan nilai Sig. 2-tailed
sebesar 0,001 < o = 0,05 serta
peningkatan kompetensi literasi sains

berdasarkan uji N-Gain sebesar 0,6199

dengan kategori sedang.

Berdasarkan indikator

kompetensi literasi sains, peningkatan

tertinggi terjadi pada aspek
menginterpretasikan data dan bukti-
bukti ilmiah, sedangkan peningkatan
terendah  terdapat  pada  aspek
mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah. Oleh karena itu,

penerapan PjBL bermuatan sustainability

petlu dikembangkan secara
berkelanjutan dengan memberikan lebih
banyak kesempatan kepada siswa untuk

melakukan penyelidikan ilmiah.

Guru disarankan untuk
mengembangkan pembelajaran biologi
berbasis  potensi  lokal  dengan
mengintegrasikan PjBL  dan konsep
sustainability.  Penelitian  selanjutnya
dapat mengembangkan penggunaan
berbagai bahan pewarna alami lokal
serta  menguji  penerapan  model
pembelajaran serupa pada materi dan

jenjang pendidikan yang berbeda.
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